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 Abstrak: Telur ayam ras merupakan sumber protein yang relatif murah 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan telur ayam 

ras di Kabupaten Jember, serta mengalisis tingkat elastisitasnya karena 

harga, elastisitas silang permintaan karena harga barang lain dan elastisitas 

pendapatan. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier 

berganda model Cobb-Douglas. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara 

simultan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan telur ayam ras 

secara nyata meliputi; harga telur ayam buras, harga ikan laut, jumlah 

pendapatan per bulan, dummy selera dan dummy wilayah penelitian. 

Sedangkan pengaruh dari variabel harga telur ayam ras, harga telur bebek, 

harga tahu, harga tempe, harga tepung, jumlah anggota keluarga dan 

tingkat pendidikan berpengaruh tidak nyata terhadap permintaan telur 

ayam ras. Nilai koefisien elastisitas harga telur ayam ras bersifat elastis 

dengan nilai -1,924. Elastisitas silang dari harga telur bebek sebesar 0,148 

bersifat inelastis, Elastisitas silang dari harga telur ayam buras sebesar -1,261 bersifat elastis, Elastisitas silang dari harga 

ikan laut sebesar 3,241 bersifat elastis, Elastisitas silang dari harga tahu sebesar -0,177 bersifat inelastis, Elastisitas silang 

dari harga tempe sebesar -0,110 bersifat inelastis, Elastisitas silang dari harga tepung sebesar 0,807 bersifat inelastis. 

Sedangkan elastisitas pendapatan bernilai positif sebesar 0,618 menunjukkan bahwa permintaan telur ayam ras 

merupakan elastisitas pendapatan inelastis yang masih bersifat barang normal yaitu apabila telur ayam ras mengalami 

kenaikan permintaan jika pendapatan meningkat. 

Kata kunci: elastisitas; permintaan; telur ayam ras. 

Abstrak: Purebred chicken eggs are a relatively inexpensive source of protein to meet the needs of the community. This research 

was conducted to identify factors that influence the demand for purebred chicken eggs in Jember Regency, to analyze the level of 

elasticity of demand due to the price, cross-elasticity of demand due to the price of other goods and income elasticity. Methods of 

data analysis using multiple linear regression analysis of the Cobb-Douglas model. The analysis shows that simultaneously factors 

that significantly affect the demand for purebred chicken eggs include; the price of native chicken eggs, the price of marine fish, the 

amount of income per month, the taste dummy, and the research area dummy. Meanwhile, the effects of the price of a purebred 

chicken egg, duck egg prices, tofu prices, Tempe prices, flour prices, number of family members, and education level had no 

significant effect on the demand for a purebred chicken egg. The value of the elasticity coefficient of the price is elastic with a value 

of -1.924. The cross elasticity of the price of duck eggs is 0.148 and the characteristic is inelastic. The cross elasticity of the price of 

native chicken eggs is - 1.261 and the characteristic is elastic. The cross elasticity of the price of marine fish is 3.241 is elastic. The 

cross elasticity of the price of tofu is -0.177 and the characteristic is inelastic. The cross elasticity of the price tempeh of -0.110 and 

the characteristic inelastic, the cross elasticity of flour price of 0.807 is inelastic. While the income elasticity has a positive value of 

0.618, indicating that the demand for broiler eggs is an inelastic income elasticity which is still a normal item is if the demand for 

purebred chicken eggs increases if income increases. 

Keywords: demand; elasticity; purebred chicken egg. 

 

 

DOI: https://doi.org/10.47134/trilogi.v1i2.25 

*Correspondensi: Henik Prayuginingsih 

Email: henik@unmuhjember.ac.id 

 

Received: 12 September 2021 

Accepted: 25 Februari 2022 

Published: 31 Maret 2022 

 

Copyright: © 2022 by the authors. Submitted 

for possible open access publication under the 

terms and conditions of the Creative 

Commons Attribution (CC BY) license 

(http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/). 

https://trilogi.pubmedia.id/index.php/trilogi
https://doi.org/10.47134/trilogi.v1i2.25
https://doi.org/10.47134/trilogi.v1i2.25
mailto:henik@unmuhjember.ac.id


TRILOGI: Jurnal Penelitian Ilmu Sosial dan Eksakta  Volume: 1, Nomor 2, 2022 Hal: 116-131 
 

 

https://trilogi.pubmedia.id/index.php/trilogi 

117 

Pendahuluan 

Peternakan merupakan subsektor yang menjadi alternatif pembangunan untuk 

memperkuat pelaksanaan kebijakan dan program revitalisasi pertanian dalam arti luas. 

Pengembangan usaha peternakan memiliki peran penting dalam peningkatan 

kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat, penopang sistem ekonomi pedesaan, serta 

mendukung pemenuhan kebutuhan akan protein hewani bagi masyarakat Indonesia 

(Mariyah, 2010). Salah satu penyedia protein hewani adalah telur. Telur ayam ras 

merupakan salah satu produk pangan hasil ternak yang mempunyai peran sangat penting 

dan strategis dalam pemenuhan gizi masyarakat. 

Telur ayam menjadi salah satu sumber protein paling lama dikenal manusia. 

Kandungan sejumlah protein membuat telur ayam mendapat julukan sebagai daging. 

United States Departement of Agriculture (USDA) memasukkan telur dalam kategori daging 

dalam Food Guide Pyramid, ini karena telur mengandung protein dan choline yang penting 

bagi kesehatan dan bisa menjadi pengganti daging sapi maupun daging ayam. Tingkat 

konsumsi telur juga dipengaruhi oleh kebutuhan makan pokok. Semakin besar konsumsi 

beras atau terigu, konsumsi telur juga cenderung meningkat. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018), rata-rata konsumsi daging ayam 

perkapita seminggu di Indonesia tahun 2012-2017 sebesar 1,093 kg dan pertumbuhan 

rata-rata 173,3% per tahun. Semakin masyarakat sadar akan kebutuhan gizi, maka akan 

semakin besar tingkat konsumsi yang mengakibatkan permintaan meningkat. Jumlah 

penduduk di Kabupaten Jember selalu mengalami peningkatan, peningkatan jumlah 

penduduk terbesar di tahun 2013 dengan persentase perkembangan mencapai 23,27%, 

sedangkan rata-rata perkembangan penduduk sebesar 432% dari tahun 2012-2016. 

Semakin meningkatnya jumlah penduduk di Kabupaten Jember memungkinkan adanya 

peningkatan dalam permintaan telur ayam. Semakin banyak jumlah anggota keluarga, 

maka akan meningkat pula permintaan keluarga tersebut terhadap suatu barang. 

Tabel 1  Rata-rata Konsumsi Telur Ayam Ras per Kapita Seminggu di Indonesia Tahun 

2012-2017 

No. Tahun 
Konsumsi Perkembangan 

(kg) (%) 

1 2012 0,178 - 

2 2013 0,169 -5,06 

3 2014 0,171 1,18 

4 2015 1,940 1034,50 

5 2016 1,983 2,22 

6 2017 2,119 6,86 

Rata-rata 1,093 173,3 

Sumber: BPS Indonesia, 2018. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada kurun waktu 6 tahun, pertumbuhan rata-rata 

telur ayam menunjukkan perkembangan yang positif. Meskipun pada tahun 2013 tingkat 

konsumsinya menurun sebesar 0,169 dibandingkan pada tahun 2012 yakni sebesar 0,178 
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kg, akan tetapi tingkat konsumsi pada tahun 2014 meningkat sebesar 1,18%, tahun 2015 

meningkat sebesar 1034,50%, tahun 2016 meningkat sebesar 2,22%, tahun 2017 meningkat 

sebesar 6,86%. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan konsumsi telur 

ayam nasional antara lain adanya peningkatan pertumbuhan jumlah penduduk dan 

tingkat pendapatan masyarakat. 

Semakin masyarakat sadar akan kebutuhan gizi, maka akan semakin besar tingkat 

konsumsi yang mengakibatkan permintaan meningkat. Permintaan yang semakin 

meningkat namun persediaan barang yang sedikit akan mengakibatkan kelangkaan, dan 

ini pun mengakibatkan harga jual akan meningkat. 

Produksi telur ayam ras di Jawa Timur menurut Kabupaten/Kota pada tahun 

2012-2016 dapat ditinjau pada tabel 2.  

Tabel 2 Perkembangan Produksi Telur Ayam dan Jumlah Penduduk di Kabupaten 

Jember Tahun 2012-2016 

No. Tahun Produksi Perkembangan Penduduk Perkembangan 

    (kg) (%) (Jiwa) (%) 

1 2012 4 885 277 - 2 367 482 - 

2 2013 6 022 042 23,27 2 381 400 0,59 

3 2014 6 565 259 9,02 2 394 608 0,55 

4 2015 8 907 142 35,67 2 407 115 0,52 

5 2016 11 419 891 28,21 2 419 000 0,49 

Rata-rata 7 559 922 19,23 2 393 921 0,432 

Sumber: BPS Indonesia, 2018. 

Berdasarkan tabel 2 Jumlah produksi telur ayam ras di Provinsi Jawa Timur tahun 

2012-2016 menunjukkan trend yang menurun. Kabupaten Blitar menunjukkan jumlah produksi 

yang paling tinggi mulai tahun 2012-2016. Jumlah produksi telur ayam di Kabupaten Jember juga 

mengalami penurunan pada tahun 2013 dan mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

pada tahun 2014-2016. Perkembangan produksi telur ayam pada tahun 2015 sebesar 0,34%, pada 

tahun 2016 0,14%. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi permintaan telur ayam adalah jumlah penduduk. 

Perkembangan jumlah penduduk Kabupaten Jember menunjukkan peningkatan sebesar 0,59% 

pada tahun 2013, 0,55% pada tahun 2014, 0,52% pada tahun 2015 dan tahun 2016 sebesar 0,49%. 

Adapun data perkembangan produksi telur ayam dan jumlah penduduk di Kabupaten Jember 

tahun 2012-2016 ditunjukkan dalam tabel 2. 

 Jumlah penduduk di Kabupaten Jember selalu mengalami peningkatan, peningkatan 

jumlah penduduk terbesar di tahun 2013 dengan persentase perkembangan mencapai 23,27%, 

sedangkan rata-rata perkembangan penduduk sebesar 432% dari tahun 2012-2016. Semakin 

meningkatnya jumlah penduduk di Kabupaten Jember memungkinkan adanya peningkatan 

dalam permintaan telur ayam. Semakin banyak jumlah anggota keluarga, maka akan meningkat 

pula permintaan keluarga tersebut terhadap suatu barang. 

 Berdasarkan rata-rata konsumsi telur ayam di Indonesia rata-rata konsumsi sebesar 1,093 

kg per kapita seminggu (Tabel 1) atau setara dengan 52,464 kg per kapita setahun, maka dengan 

jumlah penduduk Kabupaten Jember sebesar 2.406.462 dan konsumsi telur ayam sebesar 
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126.252.622 kg per tahun. Jika rata-rata produksi telur ayam di Kabupaten Jember 7.559.922 kg, 

maka dapat diasumsikan bahwa produksi telur ayam di Kabupaten Jember tidak mencukupi. 

Kondisi tersebut dapat memicu kenaikan harga telur ayam, karena harus mendatangkan telur 

ayam dari daerah atau kabupaten lain untuk mencukupi kebutuhan di Kabupaten Jember. 

 Permintaan dipengaruhi oleh harga barang itu sendiri, harga barang substitusi dan 

komplementer, pendapatan keluarga, wilayah tempat tinggal, jumlah anggota keluarga, tingkat 

pendidikan dan selera.  Barang substitusi yang mempengaruhi permintaan antara lain tahu, 

tempe, ikan, daging ayam dan daging sapi, sedangkan barang komplementer yang 

mempengaruhi permintaan yaitu tepung. Permintaan telur ayam akan berubah jika ada 

perubahan terhadap faktor yang mempengaruhinya. Ukuran kepekaan permintaan telur ayam 

atas perubahan faktor yang mempengaruhi disebut elastisitas, sehingga ada elastisitas 

permintaan atas harga, elastisitas permintaan atas pendapatan dan elastisitas silang. Elastisitas 

silang adalah pengukuran tentang derajat kepekaan relatif dari sejumlah barang yang diminta 

sebagai akibat adanya perubahan tingkat harga barang yang lain. Berdasarkan latar belakang 

tersebut maka peneliti ingin melakukan suatu penelitian yang terkait dengan analisis permintaan 

telur ayam ras di Kabupaten Jember. 

Menurut Boediono (2002), fungsi permintaan (demand function) adalah persamaan yang 

menunjukkan hubungan antara jumlah permintaan akan suatu barang dan semua faktor-faktor 

yang mempengaruhi. 

 

 

Permintaan adalah jumlah barang yang diminta pada berbagai tingkat harga 

pada periode tertentu dan pasar tertentu pula. Permintaan dapat diartikan sebagai 

jumlah barang dan jasa yang diminta atau dibutuhkan. Atas dasar kebutuhan ini 

individu tersebut mempunyai permintaan akan barang, dimana makin banyak jumlah 

penduduk maka semakin besar permintaan masyarakat akan suatu jenis barang. Akan 

tetapi kenyataannya barang di pasar mempunyai nilai atau harga. Jadi permintaan 

mempunyai arti apabila didukung oleh daya beli permintaan barang sehingga 

merupakan permintaan efektif (effective demand), sedangkan permintaan yang hanya 

didasarkan atas kebutuhan saja disebut sebagai permintaan absolut atau potensial 

(absolut/potensial demand) (Sudarsono, 1995). 

Menurut Sukirno (2003), dalam hukum permintaan dijelaskan sifat hubungan 

antara permintaan suatu barang dengan tingkat harganya. Hukum permintaan pada 

hakikatnya merupakan suatu hipotesis yang menyatakan makin rendah harga suatu 

barang maka makin banyak permintaan terhadap barang tersebut. 

Berdasarkan hukun permintaan (the law of demand) perubahan permintaan atas suatu 

barang dan jasa semata-mata ditentukan oleh harga dari barang atau jasa tersebut (cateris 

paribus). Namun dalam kenyataannya, banyak permintaan terhadap suatu barang atau 

jasa juga ditentukan oleh faktor-faktor lain selain faktor harga itu sendiri. Oleh sebab itu, 

perlu juga dijelaskan bagaimana faktor-faktor yang lain akan mempengaruhi permintaan. 

Sukirno (2003), menyatakan bahwa secara teori maupun dalam praktik sehari-hari 

analisis ekonomi sangat berguna untuk mengetahui sampai sejauh mana responsifnya 

) S M, Pz, Py, Px, ( fQd =
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permintaan terhadap perubahan harga. Oleh sebab itu perlu dikembangkan satu 

pengukuran kuantitatif yang menunjukkan sampai dimana besarnya pengaruh perubahan 

harga terhadap perubahan permintaan. Ukuran ini dinamakan elastisitas permintaan. 

Elastisitas permintaan adalah suatu koefisien yang menjelaskan besarnya perubahan 

jumlah barang yang diminta akibat adanya perubahan harga. Jika fungsi permintaan 

dinyatakan dengan Qd = f(P), maka elastisitas permintaannya. 
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 Oleh karena Qd/P adalah permintaan rata-rata atau AP dan permintaan marjinal 

adalah Qd/P jika variabel tertentu dinotasikan sebagai X, maka elastisitas permintaan 

dapat disederhanakan menjadi: 

AP

MP
==

AP

1
M.PEd  

 Selanjutnya, elastisitas dari faktor harga telur dapat dinyatakan sebagai: 

 
sedangkan elastisitas dari faktor pendapatan dapat dinyatakan sebagai: 

 
 Dengan demikian terbukti bahwa koefisien regresi (β) dari regresi berganda model 

Cobb-Douglas juga merupakan elastisitas permintaan. 

Penelitian Mubyarto, dkk pada tahun 1974 mengenai elatisitas permintaan dan penawaran 

telur, daging, dan susu di Indonesia, diperoleh hasil perhitungan elastisitas pengeluaran daging 

dan telur dengan memisahkan antara penduduk kota dan penduduk pedesaan yang 

menunjukkan hasil yang elastis. Ini berarti bahwa untuk setiap kenaikan pendapatan (atau 

pengeluaran) permintaan akan daging dan telur naik juga akan mengalami kenaikan (Mubyarto, 

1989) 

Menurut penelitian Rismarini (2005) yaitu proyeksi permintaan telur ayam ras di Surakarta, 

dalam menganalisis permintaannya menggunakan fungsi double logarithmic. Dari hasil penelitian 

diketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan telur ayam ras di Surakarta 

adalah : harga telur ayam ras, harga telur itik, harga daging ayam ras, harga beras, jumlah 

penduduk, dan pendapatan perkapita. Dari hasil analisis uji F menunjukkan bahwa variabel 

yang diamati secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap permintaan telur ayam ras di 

Surakarta. Sedangkan pada uji t diketahui bahwa variabel harga telur ayam ras, harga telur itik, 

dan jumlah pernduduk berpengaruh nyata terhadap permintaan telur ayam ras di Surakarta 

pada tingkat kepercayaan 99%. Sedangkan variabel harga daging ayam ras, harga beras, dan 

pendapatan perkapita berpengaruh nyata terhadap permintaan telur ayam ras di Kota Surakarta 

pada tingkat kepercayaan 95%. 
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Berdasar pada penelitian terdahulu terdapat sumbangan pemikiran mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi permintaan telur ayam di Kabupaten Jember yaitu harga telur ayam ras itu 

sendiri, harga barang substitusi, jumlah penduduk, dan pendapatan rumah tangga. 

 

Metode 

Desain Penelitian 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode deskriptif, 

kuantitatif dan survei. 

Populasi, Sampel, Sampling 

Daerah penelitian dilakukan secara sengaja (purposive). Selanjutnya, lokasi penelitian 

ini dikelompokkan dalam dua kriteria yaitu wilayah perkotaan dan pedesaan. Wilayah 

perkotaan terdiri dari Kecamatan Patrang, Kaliwates dan Sumbersari, sedangkan wilayah 

pedesaan yaitu Kecamatan Tempurejo, Sumberbaru, Jelbuk, Ambulu dan Mayang. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini mula-mula dengan metode purposive 

sampling untuk menentukan lokasi penelitian. Metode pengambilan sampel konsumen 

menggunakan metode random sampling. Sampel terdiri atas dua kelompok, yaitu wilayah 

perkotaan dan wilayah pedesaan, masing-masing keompok terdiri atas dua sub kelompok, 

yaitu rumah tangga konsumen dan rumah tangga pengusaha kuliner. Jumlah sampel 

dalam rencana penelitian ini ditentukan sebesar satu persen dari jumlah penduduk yang 

ada yaitu 72 orang. 

Tabel 3. Metode Pengambilan Sampel Penelitian 

No. Wilayah Kecamatan 
Jumlah Penduduk 

(jiwa) 

Sampel (orang) 

Rumah Tangga Pengusaha Kuliner 

1. Perkotaan 

a. Patrang 98.419 9 1 

b. Kaliwates 116.535 11 1 

c. Sumbersari 131.554 12 1 

Jumlah 346.508 32 3 

2. Pedesaan 

a. Tempurejo 73.615 6 1 

b. Sumberbaru 103.569 9 1 

c. Jelbuk 33.299 2 1 

d. Ambulu 109.494 11 1 

e. Mayang 50.383 4 1 

Jumlah 370.360 32 5 

Jumlah Total 716.868 64 8 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan Telur Ayam Ras di Kabupaten 

Jember 

Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan telur ayam ras diketahui dengan 

menggunakan analisis regresi berganda model Cobb-Douglas. Variabel dependen yang 

digunakan dalam persamaan model adalah permintaan telur ayam ras (Y) yang diduga 
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dipengaruhi oleh harga telur ayam ras (X1) itu sendiri, harga telur bebek (X2), harga telur ayam 

buras (X3), harga ikan laut (X4), harga tahu (X5), harga tempe (X6), harga tepung (X7), jumlah 

pendapatan perbulan (X8), jumlah anggota keluarga (X9), tingkat pendidikan (X10), dummy selera 

(D1) dan dummy wilayah (D2). Analisis regresi linier berganda ini ditunjukkan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, dengan memasukkan faktor-faktor 

permintaan sebagai variabel (X) dan permintaan telur ayam ras sebagai variabel (Y) diperoleh 

model pendugaan untuk fungsi permintaan telur ayam ras. Hasil pendugaan fungsi permintaan 

tersaji pada tabel 6.7 berikut ini. Persamaan analisis regresi fungsi permintaan telur ayam ras 

dapat di rumuskan sebagai berikut: 

 

 

  

 

 Hasil pendugaan fungsi permintaan telur ayam ras di Kabupaten Jember disajikan 

pada tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Fungsi Permintaan Telur Ayam Ras di Kabupaten 

Jember 

Variabel Parameter  koefisien Regresi T Sig 

Konstanta β₀  -10,143ⁿˢ -0,294 0,769 

Harga Telur Ayam Ras β₁  -1,924ⁿˢ -0,650 0,518 

Harga Telur Bebek β₂  0,148ⁿˢ 0,256 0,799 

Harga Telur Ayam Buras β₃  -1,261* -1,733 0,088 

Harga Ikan Laut β₄  3,241** 2,367 0,021 

Harga Tahu β₅  -0,177ⁿˢ -0,681 0,499 

Harga Tempe β₆  -0,110ⁿˢ -0,475 0,637 

Harga Tepung β₇  0,807ⁿˢ 0,956 0,343 

Jumlah Pendapatan β₈  0,618** 2,591 0,012 

      

Jumlah Anggota Keluarga β₉  0,281ⁿˢ 0,909 0,367 

Tingkat Pendidikan β₁₀  -0,017ⁿˢ -0,040 0,968 

Selera β₁₁  1,452*** 2,899 0,005 

Wilayah Penelitian β₁₂  -0,548* -1,982 0,052 

R Berganda          R  0,595     

R Square   2R   0,354     

Adjusted R Square          2R   0,222    

Std Error Estimasi         Se  0,772     

F-Hitung    2,690   0,006 

N      72     

Keterangan : Pengujian hipotesis menggunakan uji-t satu arah dimana * dan ** 

menyatakan signifikan masing masing pada taraf uji 10%, 5% dan 1%. ns: tidak 

signifikan (non-significan) 

Sumber : Analisis Data Primer, 2021. 

 Tabel 4.  menunjukkan bahwa tingkat permintaan telur ayam ras diasumsikan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: 1) harga telur ayam ras, 2) harga telur bebek, 

3) harga telur ayam buras, 4) harga ikan laut, 5) harga tahu, 6) harga tempe, 7) harga 
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tepung, 8) pendapatan rumah tangga, 9) jumlah anggota keluarga, 10) tingkat pendidikan, 

11) dummy selera dan 12) dummy wilayah penelitian. Secara bersama-sama semua faktor 

tersebut diduga berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan telur ayam ras. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai F-hitung (=2,690) yang menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi permintaan telur ayam ras sangat signifikan secara statistik pada taraf uji 

1%, maka Hₐ diterima dan H₀ ditolak, yang berarti bahwa faktor permintaan yang 

mencakup harga telur ayam ras, harga telur bebek, harga telur ayam buras, harga ikan 

laut, harga tahu, harga tempe, harga tepung, jumlah pendapatan, jumlah anggota 

keluarga, tingkat pendidikan, dummy selera dan dummy wilayah penelitian, berpengaruh 

secara signifikan terhadap permintaan telur ayam ras. 

 Dilihat dari nilai koefisien determinasi (R² adjusted) sebesar 0,222 menunjukkan 

bahwa variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model dapat menjelaskan variasi 

variabel dependen (permintaan telur ayam ras) secara baik sekitar 22,2%. Hanya 77,8% 

yang dijelaskan oleh faktor atau variabel lain yang tidak termasuk ke dalam model, 

misalnya usia konsumen. 

Pengaruh koefisien regresi secara parsial atau berdasar uji t, didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

1. Harga Telur Ayam Ras (X₁) 

 Nilai koefisien regresi harga telur ayam ras sebesar -1,924 menunjukkan bahwa 

adanya hubungan negatif, yang berarti setiap peningkatan harga telur ayam ras akan 

mengakibatkan penurunan terhadap permintaan telur ayam ras. Secara ekonomik nilai 

tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan harga telur ayam ras sebesar 1% maka akan 

mengakibatkan permintaan telur ayam berkurang sebesar 1,957% dengan asumsi variabel 

permintaan lainnya dianggap tetap, namun penurunan ini berpengaruh tidak nyata secara 

statistik. Hal ini sesuai dengan hukum permintaan bahwa jika terjadi kenaikan suatu 

barang, maka daya beli konsumen terhadap barang tersebut akan menurun. 

 Hasil analisis tersebut sesuai dengan hasil penelitian Viarka Kresnawati (2010) yang 

menyatakan bahwa nilai koefisien regresi parsial dari harga telur ayam ras adalah -0,820. 

Hal ini berarti apabila harga telur ayam ras naik sebesar 1%, maka permintaan telur ayam 

ras akan menurun sebesar 0,820%. Nilai koefisien regresi parsial tersebut menunjukkan 

bahwa apabila harga telur ayam ras naik, maka permintaan telur ayam ras menurun. 

Tanda negatif menunjukkan bahwa antara harga telur ayam ras dengan permintaan telur 

ayam ras mempunyai hubungan terbalik. 

 Berdasarkan kedua hasil penelitian tersebut ada perbedaan antara peneliti terdahulu 

dengan hasil penelitian penulis, dimana hasil penelitian penulis tidak berpengaruh nyata, 

sedangkan hasil peneliti terdahulu berpengaruh nyata terhadap permintaan telur ayam 

ras pada tingkat signifikansi 99%. Perbedaan fenomena ini diduga karena adanya 

perbedaan misalnya: 1) wilayah penelitian, 2) jumlah responden, 3) waktu pengambilan 

data dan kemungkinan lainnya. 

2. Harga Telur Bebek (X₂) 

 Nilai koefisien regresi harga telur bebek sebesar 0,148, artinya harga telur bebek 

berpengaruh positif terhadap permintaan telur ayam ras. Secara ekonomis nilai koefisien 
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yang bertanda positif menunjukkan bahwa setiap peningkatan harga telur bebek sebesar 

1%, maka akan meningkatkan permintaan telur ayam ras sebesar 0,148% dengan asumsi 

variabel lainnya dianggap tetap. 

 Menurut Fitrini et al (2006) yang menyatakan bahwa telur bebek memiliki nilai 

elastisitas bertanda positif sebesar 0,279. Hubungan antara telur bebek dan telur ayam ras 

dapat diartikan bahwa apabila harga telur bebek meningkat 1% maka permintaan telur 

ayam ras akan meningkat 0,279%. Berdasarkan hal tersebut, pengaruh positif dari 

perubahan harga telur bebek terhadap permintaan telur ayam ras, menunjukkan bahwa 

antara telur ayam ras dengan telur bebek merupakan barang substitusi. Jika harga telur 

bebek meningkat maka permintaannya akan turun, akibatnya konsumen akan beralih 

membeli telur ayam ras sebagai pengganti maka permintaan telur ayam ras akan 

meningkat. Nilai elastisitas silang yang diperoleh kurang dari 1 menunjukkan bahwa telur 

bebek bersifat inelastis terhadap telur ayam ras, dengan kata lain presentase perubahan 

harga telur bebek kurang responsif terhadap perubahan permintaan telur ayam ras. 

3. Harga Telur Ayam Buras (X₃) 

 Nilai koefisien regresi harga telur ayam buras sebesar -1,261, artinya setiap kenaikan 

sebesar 1% akan mengakibatkan permintaan terhadap telur ayam ras berkurang sebesar 

1,261% dengan asumsi variabel permintaan lainnya dianggap tetap, namun penurunan ini 

berpengaruh tidak nyata secara statistik. Hubungan elastisitas silang antara harga telur 

ayam buras dan permintaan telur ayam ras menunjukkan bahwa nilai negatif berarti 

setiap kenaikan harga telur ayam buras akan mengakibatkan pengurangan permintaan 

telur ayam ras. Pada saat harga telur ayam buras meningkat maka permintaan akan 

menurun, dan berdasar hasil analisis konsumen akan mengurangi permintaan telur ayam 

ras. Nilai elastisitas silang yang diperoleh lebih kecil dari 1 yang berarti bahwa  telur 

ayam buras bersifat inelastis terhadap telur ayam ras. 

4. Harga Ikan Laut (X₄) 

 Nilai koefisien regresi harga ikan laut sebesar 3,241, artinya harga ikan laut 

berpengaruh positif terhadap tingkat permintaan telur ayam ras. Dalam arti ekonomi 

dapat diartikan bahwa setiap kenaikan harga ikan laut sebesar 1%, maka jumlah 

permintaan telur ayam ras akan meningkat sebesar 3,241%. Faktor harga ikan laut secara 

secara statistik signifikan pada taraf uji 5%. Hubungan elastisitas silang antara harga ikan 

laut dengan dengan telur ayam ras menunjukkan bahwa jika harga ikan laut naik, maka 

permintaan ikan laut turun sebagai barang substitusi maka permintaan telur ayam ras 

akan mengalami peningkatan. 

5. Harga Tahu (X₅) 

 Nilai koefisien regresi harga tahu sebesar -0,177, artinya setiap kenaikan harga tahu 

sebesar 1% akan mengakibatkan permintaan terhadap telur ayam ras berkurang sebesar 

0,177% dengan asumsi variabel permintaan lainnya dianggap tetap, namun penurunan ini 

tidak nyata secara statistik. Hubungan elastisitas  silang antara harga tahu dan 

permintaan telur ayam ras menunjukkan bahwa nilai negatif berarti setiap kenaikan harga 

tahu akan mengakibatkan pengurangan permintaan , dan pada saat bersamaan konsumen 

akan mengurangi permintaan telur ayam ras. Jika permintaan tahu naik diiringi dengan 
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naiknya permintaan telur ayam ras, maka tahu merupakan barang komplementer bagi 

telur ayam ras. Nilai elastisitas silang yang diperoleh lebih kecil dari 1 yang berarti bahwa 

tahu bersifat inelastis terhadap telur ayam ras. 

6. Harga Tempe (X₆) 

 Nilai koefisien regresi harga tempe sebesar -0,110, artinya setiap kenaikan harga 

tempe sebesar 1% akan mengakibatkan permintaan terhadap telur ayam ras berkurang 

sebesar 0,110% dengan asumsi variabel permintaan lainnya dianggap tetap, namun 

penurunan ini tidak nyata secara statistik. Hubungan elastisitas  silang antara harga 

tempe dan permintaan telur ayam ras menunjukkan bahwa nilai negatif berarti setiap 

kenaikan harga tempe akan mengakibatkan pengurangan permintaan, dan pada saat 

bersamaan konsumen akan mengurangi permintaan telur ayam ras. Jika permintaan 

tempe naik diiringi dengan naiknya permintaan telur ayam ras, maka tempe merupakan 

barang komplementer bagi telur ayam ras. Nilai elastisitas silang yang diperoleh lebih 

kecil dari 1 yang berarti bahwa tempe bersifat inelastis terhadap telur ayam ras. 

7. Harga Tepung (X₇) 

 Faktor harga tepung berpengaruh positif terhadap permintaan telur ayam ras di 

Kabupaten Jember namun tidak signifikan. Nilai koefisien regresi harga tepung sebesar 

0,807, berarti bahwa kenaikan harga tepung sebesar 1% akan meningkatkan permintaan 

telur ayam ras sebesar 0,807%, namun peningkatan ini tidak nyata secara statistik. Nilai 

elastisitas silang yang diperoleh kurang dari 1 yang berarti bahwa tepung bersifat inelastis 

terhadap telur ayam ras, dengan kata lain presentase perubahan harga tepung sangat 

inresponsif terhadap perubahan permintaan telur ayam ras. Nilai elastisitas tepung adalah 

positif yang menjadikan tepung sebagai barang komplementer dari telur ayam ras. 

Umumnya tepung digunakan sebagai bahan pelengkap dari telur ayam ras, misalnya 

untuk campuran telur dan tepung dalam membuat olahan martabak, kue maupun jenis 

olahan masakan lainnya yang berkaitan dengan telur dan tepung. 

8. Jumlah Pendapatan Per Bulan (X₈) 

 Faktor pendapatan rumah tangga berpengaruh positif terhadap permintaan telur 

ayam ras di Kabupaten Jember dan sangat signifikan secara statistik pada taraf uji 1%. 

Nilai koefisien regresi pendapatan rumah tangga sebesar 0,618 menunjukkan adanya 

hubungan positif, artinya bahwa peningkatan pendapatan rumah tangga sebesar 1% akan 

meningkatkan permintaan telur ayam ras sebesar 0,618% dengan asumsi variabel lainnya 

dianggap tetap. Nilai elastisitas pendapatan bersifat inelastis karena nilai elastisitas 

pendapatan kurang dari 1 dan bertanda positif yang merupakan telur ayam ras adalah 

barang normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Suparmoko (2011), yang menyatakan 

bahwa inelastisitas pendapatan (Ei<0) maka barang tersebut merupakan barang inferior, 

elastisitas pendapatan bernilai antara 0 sampai 1 maka barang normal dan elastisitas 

pendapatan (Ei>1) maka barang mewah. 

9. Jumlah Anggota Keluarga (X₉) 

Nilai koefisien regresi jumlah anggota keluarga sebesar 0,281. Secara ekonomis nilai 

koefisien regresi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan jumlah anggota keluarga 

sebesar 1% maka akan meningkatkan permintaan terhadap telur ayam ras sebesar 0,281% 
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dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap. Jumlah anggota keluarga berpengaruh 

positif terhadap permintaan telur ayam ras di Kabupaten Jember, namun tidak signifikan. 

Menurut Sukirno (2013), penambahan jumlah penduduk tidak dengan sendirinya 

menyebabkan bertambahnya permintaan, akan tetapi pertambahan penduduk akan 

diikuti oleh perkembangan dalam kesempatan kerja. Dengan demikian akan lebih banyak 

orang yang menerima pendapatan, sehingga menyebabkan masyarakat akan 

mengkonsumsi bahan pangan yang dianggap lebih baik dan kaya akan protein yaitu telur 

ayam ras. 

10. Tingkat Pendidikan (X₁₀) 

 Nilai koefisien regresi tingkat pendidikan sebesar -0,017 menunjukkan bahwa 

adanya hubungan negatif, yang berarti setiap peningkatan tingkat pendidikan akan 

mengakibatkan penurunan terhadap permintaan telur ayam ras. Secara ekonomik nilai 

tersebut menunjukkah bahwa peningkatan tingkat pendidikan sebesar 1% akan 

mengakibatkan berkurangnya permintaan terhadap telur ayam ras sebesar 0,017% dengan 

asumsi variabel permintaan lainnya dianggap tetap, namun penurunan ini tidak nyata 

secara statistik. Hal ini sesuai dengan hukum permintaan bahwa jika terjadi kenaikan 

suatu barang, maka daya beli konsumen terhadap barang tersebut akan menurun. 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Simamora (2008), 

memperkuat adanya pengaruh tingkat pendidikan dengan permintaan, yakni semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin selektif dalam memilih produk 

yang akan dikonsumsi. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan 

antara tingkat pendidikan dengan pendapatan yang tinggi, yang dapat mengakibatkan 

peningkatan konsumsi masyarakat terhadap telur ayam ras dalam memenuhi kebutuhan 

akan protein. 

11. Dummy Selera (D₁) dan Dummy Wilayah Penelitian (D₂) 

 Fungsi permintaan Cobb-Douglas untuk konsumen yang suka mengkonsumsi telur 

ayam ras (D₁=1): 

a. Wilayah Perkotaan (D₂=1) 
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b. Wilayah Pedesaan (D₂=0) 
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 Fungsi permintaan Cobb-Douglas untuk konsumen  kurang suka mengkonsumsi 

telur ayam ras (D₁=0): 

a. Wilayah Perkotaan (D₂=1) 
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b. Wilayah Pedesaan ((D₂=0) 
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Berdasarkan kedua fungsi permintaan di atas dapat disimpulkan bahwa, pengaruh 

selera suka terhadap permintaan telur ayam ras penduduk wilayah perkotaan ½ kali 

daripada penduduk di wilayah pedesaan. Perbedaan itu diperoleh dari pembagian antara 

persamaan permintaan wilayah perkotaan dengan wilayah pedesaan. Hal tersebut 

dikarenakan budaya masyarakat wilayah pedesaan yang masih sangat kental akan tradisi 

tahlil/tahlilan, peringatan hari wafat keluarga, pengajian, isra` mi`raj dan kegiatan lainnya 

yang mendorong masyarakat wilayah pedesaan membeli telur ayam ras untuk pelengkap 

hidangan. Sedangkan pengaruh selera kurang suka terhadap permintaan telur ayam ras 

penduduk wilayah perkotaan ½ kali daripada penduduk wilayah pedesaan. 

 

Elastisitas Permintaan Telur Ayam Ras di Kabupaten Jember 

 Elastisitas pada umumnya dinyatakan dalam (%) atau nilai elastisitas itu sendiri 

yakni sama dengan nol, atau sama dengan satu atau juga tidak sama dengan nol maupun 

satu. Dalam penelitian ini didapatkan tiga bentuk elastisitas harga, elastisitas silang dan 

elastisitas pendapatan. Gambaran terkait hasil elastisitas permintaan telur ayam ras di 

Kabupaten Jember dapat dilihat pada tabel 6.8. 

Nilai elastisitas permintaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Elastisitas Harga (Ep) 

 Elastisitas harga telur ayam ras adalah presentase perubahan jumlah permintaan 

telur ayam ras, yang disebabkan perubahan dari harga telur ayam ras itu sendiri. Nilai 

koefisien elastisitas harga telur ayam ras dalam penelitian ini bernilai negatif yaitu sebesar 

-1,924. Hal ini menunjukkan bahwa sesuai dengan hukum permintaan apabila harga telur 

ayam ras, cateris paribus akan diikuti penurunan permintaan jumlah telur ayam ras tingkat 

rumah tangga. 

Tabel 5. Hasil Elastisitas Permintaan Telur Ayam Ras di Kabupaten Jember 

Variabel 
Nilai Elastisitas 

Harga Silang Pendapatan 

Harga Telur Ayam Ras -1,924     

Harga Telur Bebek   0,148   

Harga Telur Ayam Buras   -1,261   

Harga Ikan Laut   3,241   

Harga Tahu   -0,177   

Harga Tempe   -0,110   

Harga Tepung   0,807   

Pendapatan Rumah Tangga     0,618 

Sumber: Analisis Data Primer, 2021. 
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 Koefisien elastisitas harga telur ayam ras bersifat responsif terhadap perubahan 

harga telur ayam ras itu sendiri. Nilai elastisitas bertanda negatif menunjukkan bahwa 

yang memiliki nilai presentase perubahan ini adalah wajar tejadi pada kebutuhan 

sehari-hari, sebab telur dibutuhkan dalam kondisi harga tinggi maupun rendah. Pada saat 

kondisi harga normal telur merupakan kebutuhan utama, sementara pada saat harga naik 

masyarakat juga tetap akan membeli telur, demikian pula pada saat harga turun 

masyarakat tidak akan menambah jumlah konsumsi sebesar jumlah penurunannya. Nilai 

elastisitas yang lebih dari 1 menandakan bahwa elastisitas harga bersifat elastis. Nilai 

elastisitas yang lebih dari 1 berarti perubahan permintaan lebih besar daripada perubahan 

harga. Hal tersebut dapat diartikan jika harga telur ayam ras naik sebesar 1%, maka 

permintaan telur ayam ras akan turun sebesar 1,924%, demikian juga sebaliknya. 

 

2. Elastisitas Silang (Ec) 

 Elastisitas silang adalah presentase perubahan jumlah permintaan telur ayam ras 

yang disebabkan oleh presentase perubahan dari harga barang lain. 

a. Harga Telur Bebek 

Nilai koefisien regresi harga telur bebek sebesar 0,148, artinya harga telur bebek 

berpengaruh positif terhadap permintaan telur ayam ras. Secara ekonomis nilai 

koefisien yang bertanda positif menunjukkan bahwa setiap peningkatan harga telur 

bebek sebesar 1%, maka akan meningkatkan permintaan telur ayam ras sebesar 

0,148% dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap. 

Menurut Fitrini et al (2006) yang menyatakan bahwa telur bebek memiliki nilai 

elastisitas bertanda positif sebesar 0,279. Hubungan antara telur bebek dan telur 

ayam ras dapat diartikan bahwa apabila harga telur bebek meningkat 1% maka 

permintaan telur ayam ras akan meningkat 0,279%. Berdasarkan hal tersebut, 

pengaruh positif dari perubahan harga telur bebek terhadap permintaan telur ayam 

ras, menunjukkan bahwa antara telur ayam ras dengan telur bebek merupakan 

barang substitusi. Jika harga telur bebek meningkat maka permintaannya akan turun, 

akibatnya konsumen akan beralih membeli telur ayam ras sebagai pengganti maka 

permintaan telur ayam ras akan meningkat. Nilai elastisitas silang yang diperoleh 

kurang dari 1 menunjukkan bahwa telur bebek bersifat inelastis terhadap telur ayam 

ras, dengan kata lain presentase perubahan harga telur bebek kurang responsif 

terhadap perubahan permintaan telur ayam ras. 

b. Harga Telur Ayam Buras 

Nilai koefisien regresi harga telur ayam buras sebesar -1,261, artinya setiap kenaikan 

sebesar 1% akan mengakibatkan permintaan terhadap telur ayam ras berkurang 

sebesar 1,261% dengan asumsi variabel permintaan lainnya dianggap tetap, namun 

penurunan ini berpengaruh tidak nyata secara statistik. Hubungan elastisitas silang 

antara harga telur ayam buras dan permintaan telur ayam ras menunjukkan bahwa 

nilai negatif berarti setiap kenaikan harga telur ayam buras akan mengakibatkan 

pengurangan permintaan telur ayam ras. Pada saat harga telur ayam buras 

meningkat maka permintaan akan menurun, dan berdasar hasil analisis konsumen 
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akan mengurangi permintaan telur ayam ras. Nilai elastisitas silang yang diperoleh 

lebih kecil dari 1 yang berarti bahwa  telur ayam buras bersifat inelastis terhadap 

telur ayam ras. 

c. Harga Ikan Laut 

Nilai koefisien regresi harga ikan laut sebesar 3,241, artinya harga ikan laut 

berpengaruh positif terhadap tingkat permintaan telur ayam ras. Dalam arti ekonomi 

dapat diartikan bahwa setiap kenaikan harga ikan laut sebesar 1%, maka jumlah 

permintaan telur ayam ras akan meningkat sebesar 3,241%. Faktor harga ikan laut 

secara secara statistik signifikan pada taraf uji 5%. Hubungan elastisitas silang antara 

harga ikan laut dengan dengan telur ayam ras menunjukkan bahwa jika harga ikan 

laut naik, maka permintaan ikan laut turun sebagai barang substitusi maka 

permintaan telur ayam ras akan mengalami peningkatan. 

d. Harga Tahu 

Nilai koefisien regresi harga tahu sebesar -0,177, artinya setiap kenaikan harga tahu 

sebesar 1% akan mengakibatkan permintaan terhadap telur ayam ras berkurang 

sebesar 0,177% dengan asumsi variabel permintaan lainnya dianggap tetap, namun 

penurunan ini tidak nyata secara statistik. Hubungan elastisitas  silang antara harga 

tahu dan permintaan telur ayam ras menunjukkan bahwa nilai negatif berarti setiap 

kenaikan harga tahu akan mengakibatkan pengurangan permintaan, dan pada saat 

bersamaan konsumen akan mengurangi permintaan telur ayam ras. Jika permintaan 

tahu naik diiringi dengan naiknya permintaan telur ayam ras, maka tahu merupakan 

barang komplementer bagi telur ayam ras. Ec < 1 yang berarti bahwa tahu bersifat 

inelastis terhadap telur ayam ras. 

e. Harga Tempe 

Nilai koefisien regresi harga tempe sebesar -0,110, artinya setiap kenaikan harga 

tempe sebesar 1% akan mengakibatkan permintaan terhadap telur ayam ras 

berkurang sebesar 0,110% dengan asumsi variabel permintaan lainnya dianggap 

tetap, namun penurunan ini tidak nyata secara statistik. Hubungan elastisitas  

silang antara harga tempe dan permintaan telur ayam ras menunjukkan bahwa nilai 

negatif berarti setiap kenaikan harga tempe akan mengakibatkan pengurangan 

permintaan, dan pada saat bersamaan konsumen akan mengurangi permintaan telur 

ayam ras. Jika permintaan tempe naik diiringi dengan naiknya permintaan telur 

ayam ras, maka tempe merupakan barang komplementer bagi telur ayam ras. Ec < 1 

yang berarti bahwa tempe bersifat inelastis terhadap telur ayam ras. 

f. Harga Tepung 

Faktor harga tepung berpengaruh positif terhadap permintaan telur ayam ras di 

Kabupaten Jember namun tidak signifikan. Nilai koefisien regresi harga tepung 

sebesar 0,807, berarti bahwa kenaikan harga tepung sebesar 1% akan meningkatkan 

permintaan telur ayam ras sebesar 0,807%, namun peningkatan ini tidak nyata secara 

statistik. Nilai elastisitas silang yang diperoleh kurang dari 1 yang berarti bahwa 

tepung bersifat inelastis terhadap telur ayam ras, dengan kata lain presentase 

perubahan harga tepung sangat inresponsif terhadap perubahan permintaan telur 
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ayam ras. Nilai elastisitas tepung adalah positif yang menjadikan tepung sebagai 

barang komplementer dari telur ayam ras. Umumnya tepung digunakan sebagai 

bahan pelengkap dari telur ayam ras, misalnya untuk campuran telur dan tepung 

dalam membuat olahan martabak, kue maupun jenis olahan masakan lainnya yang 

berkaitan dengan telur dan tepung. 

 

3. Elastisitas Pendapatan (Ei) 

 Elastisitas pendapatan adalah presentase perubahan permintaan telur ayam ras yang 

diakibatkan oleh presentase perubahan pendapatan riil konsumen. Berdasarkan hasil 

analisis penelitian diketahui besarnya elastisitas pendapatan atau Ei = 0,618, yang berarti 

bahwa jika terjadi kenaikan pendapatan sebesar 1% maka akan meningkatkan permintaan 

telur ayam ras sebesar 0,618%. Nilai elastisitas pendapatan yang bertanda positif (0<Ei<1) 

menunjukkan bahwa pendapatan rumah tangga berbanding lurus dengan jumlah 

konsumsi telur ayam ras. Elastisitas pendapatan yang bernilai positif menunjukkan bahwa 

telur ayam ras termasuk barang normal yaitu barang-barang konsumsi yang jika terjadi 

kenaikan pendapatan akan menyebabkan permintaan yang bertambah. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Suparmoko (2011), yang menyatakan bahwa nilai elastisitas pendapatan 

(Ei<0) maka barang tersebut merupakan barang inferior, elastisitas pendapatan bernilai 

(Ei=0-1) merupakan barang normal dan elastisitas pendapatan bernilai (Ei>1) maka disebut 

barang mewah. 

 

Simpulan 

 Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis serta hasil penelitian 

dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap permintaan telur ayam ras di 

Kabupaten Jember adalah harga telur ayam buras, pendapatan rumah tangga, 

dummy selera dan dummy wilayah penelitian, sedangkan faktor harga telur ayam ras, 

harga telur bebek, harga ikan laut, harga tahu, harga tempe, harga tepung, tingkat 

pendidikan dan jumah anggota keluarga berpengaruh tidak nyata. Urutan 

permintaan telur ayam ras di Kabupaten Jember dari yang tertinggi sampai terendah 

yaitu: 

a. Konsumen yang tinggal di wilayah pedesaan dan suka mengkonsumsi telur ayam 

ras. 

b. Konsumen yang tinggal di wilayah perkotaan dan suka mengkonsumsi telur 

ayam ras. 

c. Konsumen yang tinggal di wilayah pedesaan dan kurang suka mengkonsumsi 

telur ayam ras. 

d. Konsumen yang tinggal di wilayah perkotaan dan kurang suka mengkonsumsi 

telur ayam ras. 

2. Elastisitas permintaan telur ayam ras di Kabupaten Jember: 

a. Elastisitas Harga (Ep) telur ayam ras bersifat inelastis ( Ep= -1,924) 
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b. Elastisitas Silang (Ec) harga telur bebek, harga telur ayam buras, harga ikan laut, 

harga tahu dan harga tempe bersifat elastis dengan nilai berturut-turut yaitu: 

0,148; -1,261; 3,241; -0,177; -0,110, yang menunjukkan bahwa kelima barang 

tersebut merupakan barang substitusi. Sedangkan harga tepung juga bersifat 

elastis dengan nilai 0,807, sebagai barang komplementer dari telur ayam ras. 

c. Elastisitas Pendapatan (Ei) sebesar 0,618 menunjukkan bahwa telur ayam ras 

termasuk barang normal yaitu barang-barang yang permintaan meningkat jika 

terjadi kenaikan pendapatan. 
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